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ذُ بِّلّله مّنح شُروُحرّ أنَ حفُسّ  بُ إّلَيحهّ وَن عُُوح ت َغحفرهُ وَنَ تُ وح تَعّينُهُ وَنَسح دَ لِلهّ نََحمَدُهُ وَنَسح مح مَالّنَا إنَّ الْحَ دّ الِله فَلَا نَا وَسَيهّئَاتّ أَعح مَنح يَ هح
هَدُ أَنه  دَهُ لَا شَريّكَ لَهُ وَأَشح هَدُ أَنح لَا إلَهَ إلاه الِلهُ وَحح هُ مُضّله لَهُ وَمَنح يُضحلّل فَلَا هَادّي لَهُ وَأَشح مَُُمهدا عَبحدُهُ وَرَسُولُ

َ إمامّ  يْح
َ
هّ  والصَّلَاةُ وَالسَّلَامُ عَلَى حَبّيحبّنَا وَحَبّيحبّ رَبهّ العالم بّ حَجَّلّيَْ سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ وَ عَلَى آلّهّ وَصَحح

ُ
المتقيْ وقَائدّ الغُرهّ الم

يحنّ أمَها بَ عحدُ  مّ الدهّ بَابّه وَمَنح تَبّعَهُ إّلََ يَ وح  «.وأنصاره وأحح
نَ، حَيحثُ  يَ بّت َقحوَى اّلله ف َقَدح فَازَ الحمُت َّقُوح صّيحكُمح وَإّيََّّ يَا عّبَادَ اّلله، أوُح بَارَكَ وَت َعَالََ فِح كّتَابّهّ الحعَزيّحزّ: ف َ  قَالَ ت َ

نَ  لّمُوح تُنه إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح  يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتّهّ وَلَا تَوُح
 
KHUTBAH I 

 
Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Segala puji hanya milik Allah Swt yang telah banyak mengaruniai kita rahmat dan nikmat-

Nya. Terutama nikmat iman, islam dan ihsan. Shalawat beserta salam marilah sama-sama kita 
haturkan kepada manusia terbaik, suri tauladan kita, Nabi Muhammad saw. Juga kepada 
seluruh keluarganya, para sahabatnya, dan seluruh pengikut setianya hingga akhir zaman. 

Semoga kelak kita termasuk dari pengikutnya yang mendapatkan syafaat baginda Rasulullah 
saw.  

 
Waktu merupakan sebuah karunia Allah Swt yang diberikan kepada hamba-Nya. Setiap insan 
diberikan waktu masing-masing. Sejatinya semua kita hanya memiliki waktu terbatas di dunia. 

Maka beruntunglah orang yang mampu mengatur waktunya dengan baik. Waktu yang dipakai 
untuk menambah keimanan dan kesalehan akan mengantar kepada ridha Allah Swt. Firman 

Allah Ta’ala dalam Alquran, 
 

رُ  هَ َّٰ
ۡ
ن
َ ۡ
حۡتِهِمُ ٱلۡ

َ
جۡرِي مِن ت

َ
 ت
ۡۖ
نِهِمۡ هُم بِإِيمَ َّٰ تِ يَهۡدِيهِمۡ رَب  ُّ لِحَ َّٰ  ٱلصَّ َّٰ

ْ
وا
ُ
 وَعَمِل

ْ
وا
ُ
ذِينَ ءَامَن

َّ
 ٱل

َّ
تِ  إِن َّٰ 

َّ
ي جَن ِ

ف 

عِيمِ 
َّ
 ٱلن

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, niscaya diberi 
petunjuk oleh Tuhan karena keimanannya. Mereka di dalam surga yang penuh kenikmatan, 
mengalir di bawahnya sungai-sungai.” (QS. Yunus : 9) 

 



Mendapat petunjuk Allah Swt tentu ditandai dengan adanya proses menuju kepada sesuatu 
yang lebih baik. Dari kelemahan menjadi kekuatan. Selanjutnya menjadi kematangan. 

Khususnya dalam kepribadian. Semakin saleh dan matang pribadi seseorang bisa terlihat salah 
satunya dari pengakuan dan kebanggaannya sebagai muslim. Bangga dengan jati dirinya yang 

merupakan seorang agen kebaikan risalah Islam.  
 
Jamaah jum’at rahimakumullah 

Di antara tanda kematangan diri seseorang selain bangga sebagai muslim adalah ia senang dan 
betah hidup dalam suasana berjamaah. Dengan bekal keimanan, hatinya selalu terpaut dengan 

masjid. Ia menjadi Ahlul Masajid. Aktif dalam banyak kegiatan yang menghidupkan masjid. 
Mulai dari shalat berjamaah atau hingga menjadi bagian pengurus masjid.  
 

Dalam hadits, Nabi Muhammad saw menjelaskan, 
 

مُ 
ُ
يْت
َ
 بِالِإيمَانِ إِذا رَأ

ُ
ه
َ
وا ل

ُ
هد

ْ
 المَسَاجِد فاش

ُ
اد
َ
جُلَ يَعْت  الرَّ

 
“Apabila kalian melihat seseorang rajin ke masjid, maka saksikanlah bahwa ia orang 
beriman” (HR Tirmidzi).  

 
Maka, apabila seseorang ingin masuk ke level mukmin, ia harus berlatih supaya menjadi Ahlul 

Masajid. Pribadi yang selalu terpaut dengan masjid itu menghadirkan sosok yang senantiasa 
menjadi sumber keamanan dan kenyamanan. Sebagaimana hadits  rasulullah saw yang dikutip 
oleh Imam Ahmad dalam musnad beliau, 

اس 
َّ
 الن

ُ
ه
َ
مِن
َ
مِنُ مَنْ أ

ْ
 المُؤ

“Seorang mukmin itu adalah yang mampu memberikan keamanan di masyarakat”  (HR 
Ahmad) 

 
Itulah poin penting dari pribadi yang senantiasa dekat dengan masjid. Ia menjadi sumber 
keamanan dan kenyamanan. Ia mampu menjaga kondusivitas di lingkungannya. Baik di dalam 

maupun di luar masjid. Sebab ia tahu dan paham bahwa fungsi utama masjid adalah untuk 
sujud. Nyaman di dalam masjid dan aman di luar masjid. 

 
Jamaah jum’at rahimakumullah 

Seorang mukmin adalah orang yang bisa menjamin keamanan dan kenyamanan manusia 

sekitarnya. Yaitu selamat dari perbuatan lisan dan tangannya. Kemudian seiring perjalanan 
waktu, iman dan amal saleh akan senantiasa bertumbuh dan mendorong pribadi tersebut. 

Menguatkan sosok pribadi dan menjadikannya selektif. Sebab orang yang bertakwa adalah 
orang yang selektif. Ia mampu menghindari apa yang umumnya tidak mampu dihindar i 
manusia. Bagi orang yang bertakwa, selektif dalam beramal adalah satu keharusan. 

  
Meskipun di mata awam orang yang bertakwa akan terlihat berbeda dan tidak jarang akan dicap 

aneh atau tidak gaul karena tidak mengikuti tren disebabkan selektifitas nilai yang 
dipegangnya. Sebab yang menjadi standar dan pertimbangan orang bertakwa adalah nilai 
kemanfaatan dan ridha Allah. Semakin kuat ketakwaan seseorang maka akan semakin tinggi 

selektifitasnya. Sebab pada satu sisi, selektif pada hal yang tidak maslahat atau negatif akan 
memberikan energi untuk hal-hal yang bernilai positif. Tenaga yang dimilikinya akan 

diarahkan untuk melakukan sesuatu yang baik dan positif.  
 
Jamaah jum’at rahimakumullah 



Dengan terus mengasah sikap selektif, kita dapat menjadi pribadi yang Ihsan. Keimanan dan 
ketakwaan akan terus meningkat lagi. Diri kita akan lebih condong pada kebaikan. Rasa empati 

kita akan juga semakin meningkat. Itulah Ihsan. Gambaran sederhana dari ihsan adalah ketika 
seseorang bersikap minus atau kurang baik,  kita membalasnya dengan perlakuan yang plus 

atau baik. Apalagi jika seseorang memperlakukan kita dengan baik, orang yang ihsan pasti 
akan membalasnya dengan yang lebih baik lagi. Sebagimana firman Allah SWT dalam 
Alquran, 

 

 
 
وَة َّٰ

َ
 ۥعَد

ُ
ه
َ
 وَبَيۡن

َ
ك
َ
ذِي بَيۡن

َّ
ا ٱل

َ
إِذ
َ
حۡسَنُ ف

َ
َ أ ي هِي ِ

ت 
َّ
عۡ بِٱل

َ
ف
ۡ
 ٱد

ُُۚ
ة
َ
ئ يِّ  ٱلسَّ

َ
 وَلَ

ُ
ة
َ
حَسَن

ۡ
وِي ٱل

َ
سۡت

َ
 ت

َ
 وَلَ

َ
أ
َ
ٌّ  ك  ۥوَلِي

ُ
ه
َّ
ن

 حَمِيم   
Tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih 

baik, sehingga orang yang ada rasa permusuhan antara kamu dan dia akan seperti teman yang 
setia. (QS. Fussilat : 34) 
 

Dengan sikap ihsan, akan tercipta lingkungan yang aman, nyaman, dan kondusif. Dalam 
mencapai derajat Ihsan tentu butuh kesabaran. 

  

 عَظِيْم  
ٍّ

و حَظ
ُ
 ذ

َّ
 إِلَ

ٓ
هَا ىَّٰ

َّ
ق
َ
 وَمَا يُل

ْ
وا ُ ذِينَ صَبََ

َّ
 ٱل

َّ
 إِلَ

ٓ
هَا ىَّٰ

َّ
ق
َ
 وَمَا يُل

 

(Sifat itu) tidak akan dianugerahkan kecuali kepada orang-orang yang sabar dan tidak 
dianugerahkan kecuali kepada orang-orang yang mempunyai keuntungan yang besar (QS. 
Fussilat: 35)  

 
Dari ayat diatas kita dapat mengerti bahwa ihsan ditopang dengan kesabaran. Balasan 

kesabaran tentu saja tak terhingga. Tidak semata di dunia namun juga kelak di akhirat.  
 

ِ حِسَابٖ  
بۡۡ
َ
م بِغ

ُ
جۡرَه

َ
 أ
َ
ون ُ بَِ

 ٱلصَّ َّٰ
مَا يُوَف َّ

َّ
 إِن
 

Hanya orang-orang yang bersabarlah yang disempurnakan pahalanya tanpa batas” (QS az-

Zumar: 10) 
 
 

ت َغحفّروُحهُ، إنَّّهُ  بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح  كُمح تّلَاوَتَه فِ كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ إّنَّهُ هُوَ السَّمّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح وَنَ فَعَنِّح وَإّيََّّ
 .هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحّيحمُ 

 

 

 

KHUTBAH II 

 

لّ   دُ لّله وكََفَى، وَأصَُلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ الحمُصحطَفَى، وَعَلَى آلّهّ وَأَصححَابّهّ أَهح مح  الحوَفَا، أمََّا بَ عحدُ، اَلْحَ
صّيحكُمح وَنَ فحسّيح بّت َقحوَى اّلله الحعَلّيهّ الحعَظّيحمّ وَاعحلَمُ  نَ، أوُح لّمُوح يَا أيَ ُّهَا الحمُسح رٍ عَظّيحمٍ، أمََركَُمح بِّلصَّلَاةّ ف َ وحا أَنَّ اَلله أمََركَُمح بِّمَح

لّيمًا، وَالسَّلَامّ عَلَى نبَّيهّهّ الحكَرّيْحّ ف َقَالَ: إّنَّ الِلََّ وَمَلَائّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبّهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّ  ذّينَ آمَنوُا صَلُّوا عَلَيحهّ وَسَلهّمُوا تَسح
ى آلّ سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَبَِرّكح هُمَّ صَلّه عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَ اَلله  



تَ عَلَى سَيهّدّ  َ إّنَّكَ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ كَمَا بَِركَح نََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ، فِح الحعَالَمّيْح
يحدٌ. يحدٌ مََّ  حََّ

َمحوَاتّ،  يَاءّ مّن حهُمح وَالْح َحح مّنَاتّ الْح َ وَالحمُؤح مّنّيْح لّمَاتّ والحمُؤح َ وَالحمُسح لّمّيْح   اَلله هُمَّ اغحفّرح لّلحمُسح
أَ ذُ بّكَ اَللَّهُمَّ إّنََّ نَسح نََّةَ وَنَ عُوح  سَخَطّكَ وَالنَّارّ  مّنح  لُكَ رضَّاكَ وَالْح

شَاءَ وَالحمُنحكَرَ وَالحب َغحيَ  فَعح عَنَّا الحبَلَاءَ وَالحغَلَاءَ وَالحوَبَِءَ وَالحفَحح وَالشَّدَائّدَ وَالحمّحَنَ، مَا ظَهَرَ مّن حهَا وَمَا  وشََاَتة الْعحداءَاللهم ادح
َ عَامَّةً، بَطَنَ، مّنح بَ لَدّ  لّمّيْح  نََ هَذَا خَاصَّةً وَمّنح ب لُحدَانّ الحمُسح

 َ قهّ وَانَحتَ خَيْحُ الحفَاتِّّيْح مّنَّا بِّلْحَ َ ق َوح ن َنَا وَبَيْح   اَللَّهُمَّ اف حتَحح بَ ي ح
ن حيَا حَسَنَةً وَفِ الآخّرةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ    .ربَ َّنَا آتنَّا فِ الدُّ

شَاءّ وَالحمُنحكَرّ وَالب َغح  عّبَادَ  سَانّ وَإّي حتَاءّ ذّي الحقُرحبََ ويَ ن حهَى عَنّ الفَحح حح لّ وَالْح يّ، يعَّظُكُمح لَعَلَّكُمح اّلله، إنَّ اَلله يََحمُرُ الحعَدح
بَ  رُ اّلله أَكح نَ. فَاذكُروُا اَلله الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح روُح      تَذَكَّ

 
 

 
 


